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Abstract. This study aims to determine the effect of motivation and work stress on employee retention at 
the Population and Civil Registration Office of Polewali Mandar Regency. This study uses a quantitative 
method with data collected through questionnaires to employees in related agencies. Sample determination 
by purposive sampling method. This study used a sample of 52 respondents. The data analysis method 
used in this study is multiple linear regression using the SPSS 23 data analysis tool. The results of the 
study show that motivation has a positive influence on employee retention, while work stress has a 
negative effect. Simultaneously, these two variables make a significant contribution to employees' 
decisions to stay in the organization.  (TNR 11pt) 

Keywords: work motivation; work stress; employee retention. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan stress kerja terhadap retensi 
pegawai pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang dikumpulkan melalui kuesioner kepada pegawai di 
lingkungan instansi terkait.Penentuan sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 52 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda dengan menggunakan alat analisis data SPSS 23. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap retensi pegawai, sementara stres kerja 
berpengaruh negatif. Secara simultan, kedua variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
keputusan pegawai untuk bertahan di organisasi. 
 
Kata kunci: motivasi kerja; stress kerja; retensi pegawai. 

 
1. Pendahuluan 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat 
dilepaskan dari sebuah organisasi,” Pada dasarnya, Sumber Daya Manusia berupa manusia yang 
dipekerjakan disebuah organisasi sebagai perencana dan pelaksana sebagai penggerak untuk mencapai 
tujuan organisasi itu. Berangkat dari itu maka sangat pentinglah SDM dimaksud untuk diutamakan 
diperhatikan pengelolaannya dengan baik, baik untuk ketersediannya maupun 
kompetensinya/kemampuannya. 

Dalam konteks organisasi, retensi pegawai menjadi salah satu aspek yang  sangat penting untuk 
diperhatikan, terutama dalam instansi pemerintah yang berfungsi memberikan pelayanan public.Kantor 
Dinas Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar. memiliki peran krusial dalam 
menyelenggarakan dan mengelola dokumen sipil, yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan 
masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun  terakhir, Dinas ini mengalami tantangan signifikan terkait 
dengan tingkat retensi pegawai. 
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Data internal menunjukkan bahwa tingkat turnover pegawai di Kantor Dinas Kependudukan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar mencapai 15% pada tahun 2022, meningkat dari 10% pada 
tahun  2021. Angka ini menunjukkan bahwa semakin banyak pegawai memilih untuk meninggalkan 
institusi, yang dapat mengganggu kinerja dan stabilitas pelayanan publik. Fenomena ini menuntut 
perhatian serius dari manajemen untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pegawai 
untuk tetap atau meninggalkan organisasi. 

Data perbandingan ini pada Tahun 2021: Turnover Pegawai 10% Tahun 2022 Turnover Pegawai 
15% Perubahan Kenaikan sebesar 5%, Kenaikan tingkat turnover pegawai sebesar 5% dalam satu tahun 
menunjukkan adanya masalah dalam manajemen sumber daya manusia di DISDUKCAPIL. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti disiplin kerja dan kompetensi pegawai berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja. Jika turnover terus meningkat, hal ini dapat mengganggu 
stabilitas organisasi dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, upaya untuk meningkatkan 
kualitas kerja melalui pelatihan dan insentif perlu diperkuat agar dapat menurunkan tingkat turnover ini. 
Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik dan perhatian terhadap kesejahteraan 
pegawai menjadi kunci untuk mengatasi masalah ini (Fortuna, 2016; Makkira et al., 2022). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi retensi pegawai adalah  motivasi. Menurut (Robbins & 
Judge, 2017) motivasi kerja berkaitan dengan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi pegawai 
dalam melakukan tugas dan tanggung  jawab mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang 
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih berkomitmen, produktif, dan loyal terhadap organisasi.  

Namun, survei yang dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali 
Mandar mengungkapkan bahwa hanya 60% pegawai merasa termotivasi dalam pekerjaan mereka. Hal ini 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi 
pegawai, seperti pengakuan atas prestasi, lingkungan kerja yang mendukung, dan peluang pengembangan 
karir.  

Di sisi lain, stres kerja juga memainkan peran penting dalam memengaruhi retensi pegawai. Menurut 
Lazarus dan Folkman (2019), Stres kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang dialami pegawai akibat 
tuntutan pekerjaan yang berlebihan, konflik interpersonal, atau kurangnya dukungan dari manajemen. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Arifin (2020), ditemukan bahwa stres kerja berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat turnover pegawai di instansi pemerintah. Hasil survey menyatakan bahwa 70% 
pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Pencatatan Sipil kabupaten polewali mandar merasa mengalami 
tingkat stres yang tinggi, yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan fisik mereka. 

Faktor Penyebab Stres Beban Kerja yang Tinggi,Pegawai sering kali dihadapkan pada volume 
pekerjaan yang besar, terutama dalam periode tertentu seperti pengurusan dokumen kependudukan yang 
meningkat,Tuntutan Waktu, Karyawan mungkin merasakan tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan 
dalam tenggat waktu yang ketat, terutama ketika berurusan dengan permohonan masyarakat yang 
mendesak, Komunikasi Internal, Kurangnya komunikasi yang efektif antara pegawai dan manajemen 
dapat menyebabkan kebingungan mengenai tugas dan tanggung jawab, yang berkontribusi pada stres. 

Pegawai yang mengalami stres tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja yang rendah dan lebih 
rentan untuk pindah ke tempat kerja lain. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian khusus dari manajemen 
terhadap kesejahteraan pegawai dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Untuk mengatasi masalah ini, 
manajemen perlu fokus pada peningkatan kesejahteraan pegawai. Ini bisa dilakukan melalui,Program 
Manajemen Stres, Menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk membantu pegawai mengelola stres. 
Lingkungan Kerja yang Mendukung,Menciptakan suasana kerja yang positif dan kolaboratif. Pengakuan 
dan Apresiasi, Memberikan penghargaan kepada pegawai atas kinerja mereka untuk meningkatkan 
motivasi dan kepuasan kerja. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan 
mengurangi tingkat stres, sehingga retensi pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Polewali Mandar dapat ditingkatkan. Retensi pegawai merupakan isu yang krusial bagi 
organisasi, termasuk Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). Tingkat retensi 
yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai merasa puas dan terikat dengan organisasi, sedangkan tingkat 
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retensi yang rendah dapat mengindikasikan masalah dalam lingkungan kerja. Dua variabel yang berperan 
penting dalam menentukan retensi pegawai adalah motivasi kerja dan stres kerja. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam pekerjaan mereka. Dalam konteks Disdukcapil, motivasi kerja dapat berasal dari berbagai sumber, 
seperti penghargaan, pengakuan, dan peluang pengembangan karir. Penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi yang tinggi berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan retensi pegawai. Karyawan yang 
termotivasi cenderung lebih produktif, memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi, dan lebih 
mungkin untuk tetap bekerja di tempat mereka saat ini. Stres Kerja Sebaliknya, stres kerja dapat 
berdampak negatif terhadap kinerja dan kesejahteraan karyawan. Stres yang tinggi dapat menurunkan 
motivasi dan kepuasan kerja, sehingga meningkatkan kemungkinan karyawan untuk meninggalkan 
organisasi. Dalam konteks Disdukcapil, stres kerja bisa disebabkan oleh beban kerja yang tinggi, tuntutan 
pekerjaan yang tidak realistis, atau kurangnya dukungan dari manajemen. Penelitian menunjukkan bahwa 
stres kerja berpengaruh negatif terhadap motivasi dan kinerja karyawan.  

Hubungan antara Motivasi dan Stres Kerja Terdapat hubungan timbal balik antara motivasi kerja dan 
stres kerja. Stres yang rendah dapat meningkatkan motivasi, sementara motivasi yang tinggi dapat 
membantu karyawan mengatasi stres dengan lebih baik. Dalam lingkungan kerja seperti Disdukcapil, 
manajemen perlu menciptakan kondisi yang mendukung motivasi sambil meminimalkan stres untuk 
meningkatkan retensi pegawai. Karyawan yang merasa didukung oleh atasan dan memiliki kesempatan 
untuk berkembang cenderung lebih mampu mengatasi tekanan pekerjaan. . 

Melihat kondisi yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan stres 
kerja terhadap retensi pegawai di kantor Dinas kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali 
Mandar. Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel tersebut, diharapkan dapat diidentifikasi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi, mengurangi stres kerja, dan pada akhirnya 
meningkatkan tingkat retensi pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan manajemen sumber daya manusia di instansi pemerintah, serta memberikan rekomendasi 
praktis bagi Dinas dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan mendukung bagi pegawai. 

Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian ini agar dapat memberikan wawasan yang 
mendalam mengenai dinamika motivasi dan stres kerja serta implikasinya terhadap retensi pegawai, 
sehingga Kantor Dinas Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar dapat terus berfungsi 
secara optimal dalam melayani masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dirumuskan ada lah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpegaruh terhadap retensi pegawai pada kantor dinas kependudukan 
pencatatan sipil kabupaten polewali mandar? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap retensi pegawai pada kantor dinas kependudukan 
pencatatan sipil kabupaten polewali mandar? 

3. Apakah motivasi dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap retensi pegawai pada 
kantor dinas kependudukan pencatatan sipil kabupaten polewali mandar? 

 
	Please	Put	the	Title	of	the	Paper	in	this	Line	with	Capitalize	Each	Words.	
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2. Metode 
Jenis Penelitian 
  Meìtoìdeì peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìilitian ini adalah peìneìlitian kuantitatif. Meìnurut 
Sugiyoìnoì (2018) peìneìlitian kuantitatif meìrupakan meìtoìdeì peìneìlitian yang beìrlandaskan poìsitivistic (data 
koìnkrit),data peìneìlitian beìrupa angka-angka yang akan diukur meìnggunakan statistik seìbagai alat uji 
peìrhitungan, beìrkaitan deìngan masalah yang diteìliti untuk meìnghasilkan suatu keìsimpulan. Pada  peìneìlitian 
ini kita meìnganalisis pengaruh motivasi dan stres kerja terhadap retensi pegawai pada kantor dinas 
kependudukan dan pencacatan sipil kebupaten polewali mandar. 
Sumber Data 

 Peìlneìllitian ini meìlnggunakan data primeìlr dan seìkundeìr data primeìr meìrupakan sumbeìr data poìkoìk yang 
dipeìroìleìh lagsung dari oìbjeìk yang diteìliti dan langsung meìmbeìrikan data pada peìngumpul data.Data 
teìrseìbut dipeìroìleìh deìngan cara meìlakukan peìngamatan langsung dan wawancara atau peìngajuan 
peìrnyataan Melngelnai Kritelria yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah, pe lgawai honorelr yang belkelrja 
di kantor dinas kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar,. 

  data seìkundeìr meìrupakan data yang meìngacu pada infoìrmasi yang dikumpulkan dari sumbeìr yang 
teìlah ada. Sumbeìr data seìkundeìr biasanya beìrbeìntuk catatan atau doìkumeìntasi peìrusahaan, anaisis 
industri oìleìh meìdia, buku, jurnal, skripsi dan inteìrneìt. Deìngan deìmikian data seìkundeìr dalam peìneìlitian 
ini beìrupa doìkumeìn- doìkumeìn yaitu lapoìran daftar nama-nama pelgawai honorer yang belkelrja di kantor 
dinas kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar,Visi dan Misi kantor dinas 
kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar, 

Populasi dan Sampel 
Poìpuìlasi dalam peììneììlitian ini adalah peìgawai pelgawai honorelr yang belkelrja di kantor dinas 

kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar,Dari toìtal poìpoìlasi 83 pelgawai yang 
belkelrja di kantor dinas kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar,peììneììliti 
meììngambil sampeììl seììbanyak 52 reììspoìndeììn. 

Teknik Pengumpulan Data 
Meììltoìdeììl peììlnguìmpuìlan data dalam peììlneììllitian ini dilakuìkan deììlngan cara meììmbagikan kuìeììsioìneììr, 

seììlhingga dapat dipeììllajari meììllaluìi doìkuìmeììln yang suìdah teììlrkuìmpuìl dan akan dijadikan bahan analisis dalam 
peììlneììllitian pada kantor dinas kelpelnduldulkan dan pelncatatan sipil kabulpateln polelwali mandar, 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Ulji validitas belrgulna ulntulk melngeltahuli apakah instrulmeln yang digulnakan belnar ulntulk melngulkulr 
apa yang selharulsnya diulkulr selhingga data yang didapatkan valid. Ulji validitas belrtuljulan ulntulk melngulji 
seljaulh mana keltelpatan ataul kelbelnaran sulatul instrulmeln selbagai alat ulkulr variabell pelnellitian. Meltodel yang 
digulnakan dalam mellakulkan ulji validitas ini yaitul delngan mellakulkan korellasi antara skor bultir pelrtanyaan 
delngan skor variabell yang akan diulkulr delngan melnggulnakan SPSS. Pelnguljian validitas instrulmeln 
dilakulkan delngan kritelria selbagai belrikult:  
1. Jika nilai hitulng > rtabell maka pelrnyataan telrselbult dinyatakan valid. 
Uji Reabilitas 

Relliabilitas instrulmelnt adalah selbulah alat ulntulk melngulkulr sulatul kulelsionelr yang melrulpakan 
indikator variabell ataul konstrulk. Kulelsionelr 30 dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban selsorang 
telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul (Ghozali,2016). 

Uji reìliabilitas diuji teìrhadap seìluruh peìrtanyaan pada peìneìlitian ini dan meìnggunakan proìgram 
SPSS deìngan uji statistic Croìncbach Alpha (α). Suatu variabeìl dikatakan reìliabeìl jika meìmbeìrikan nilai 
> 0,60) (Ghoìzali, 2018) 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melngulji apakah sulatul modell relgrelsi, sulatul variabell indelpelndeln 
dan variabell delpelndeln ataulpuln keldulanya melmiliki distribulsi normal ataul tidak normal delngan tuljulan 
ulntulk melngulji apakah julmlah sampell yang diambil suldah relprelselntativel ataul bellulm selhingga kelsimpullan 
pelnellitian yang diambil dari seljulmlah sampell dapat dipelrtanggulngjawabkan. Ulji normalita melmiliki 
kritelria selbagai belrikult:  
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribulsi normal. 
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribulsi tidak normal 
Uji Multikolinearitas 

      Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melmbulktikan ataul melngulji ada tidaknya intelrkolelrasi 
(hulbulngan yang kulat) antar variabell belbas (indelpelndeln). Pelnguljian dilakulkan delngan melnggulnakan 
analisis relgrelsi linelar belrganda yang artinya akan melmpelngarulhi variabell telrikatnya (delpelndeln). Dulgaan 
telrselbult akan dapat dipelrtanggulng jawabkan apabila tidak telrjadi intelrkorellasi (mulltikolinelaritas) di antara 
variabell-variabell indelpelndeln. Adanya hulbulngan linelar antar variabell indelpelndeln akan melngakibatkan 
kelsullitan dalam melmisahkan pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell 
delpelndelnnya. Modell relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi intelrkorellasi antara variabell indelpelndeln 
(tidak ada mulltikolinelaritas).  

1. Mulltikolinelaritas diulji delngan melnggulnakan meltodel Tolelrancel dan VIF (Variancel Inflaction 
Factor) masing-masing variabell indelpelndeln Jika 33 nilai  

2. Tolelrancel > 0,10, maka data belbas dari mulltikolinelaritas.  
3. Jika nilai VIF < 10, maka data belbas dari geljala mulltikolinelaritas. 

Uji Heterokedastisitas 
Ulji heltelroskeldasitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian 

dari relsidulal sulatul pelngamatan delngan pelngamatan yang lain. Jika varian dari relsidulal sulatul pelngamatan 
kel pelngamatan lain teltap, maka diselbult homoskeldasitas dan jika belrbelda 32 diselbult heltelrokeldasitas. Cara 
ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya heltelroskeldasitas dapat dilakulkan delngan mellihat grafik scattelrplot 
dan preldiksi variabell delpelndeln delngan relsidulnya (Ghozali,2016), delngan melnggulnakan dasar analisis 
belrikult:  
1. Jika telrdapat pola telrtelntul, selpelrti titik-titik yang melmbelntulk pola telrtelntul yang telratulr maka tellah 

telrjadi heltelroskeldasitas.  
2. Jika tidak ada pola telrtelntul selpelrti titik-titik melnyelbar di atas dan di bawah angka nol pada sulmbul 

Y, maka heltelroskeldasitas tidak telrjadi 
Regresi Linear Berganda 

Digulnakan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh positif dan nelgatif variabell belbas telrhadap 
variabell telrikat. Dalam hal ini ulntulk variabell belbasnya yaitul Motivasi dan strels kelrja, seldangkan variabell 
telrkaitnya yaitul Reltelnsi Pelgawai. Belntulk pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitul:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1X1 + 𝑏2X2 + 𝑒  
Keltelrangan:  
𝑌 = Reltelnsi Pelgawai  
𝑎 = konstanta  
𝑏 = Koelfisieln  
X variabell belbas  
X1 = Motivasi  
X2 = strels  
𝑒 = elror 

 



Taqwal	(et	al.)			                                                                                  E-ISSN : 2904-2205	

E-ISSN : 2904-2205  70 | P a g e  

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelndeln (X1,X2) selcara parsial telrhadap 
variabell delpelndeln (Y). Kritelria ulji t selbagai belrikult:  
1. Ha: b1, b2 > 0, maka telrdapat pelngarulh parsial yang positif dan 34 signifikan antara variabell 

ndelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.  
2. H0: b1, b2 ≤ 0, maka tidak telrdapat pelngarulh parsial yang positif dan signifikan antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.  
Kritelria pelnelntulan kelpultulsan: linelar antar variabell indelpelndeln akan melngakibatkan kelsullitan dalam 

melmisahkan pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndelnnya. Modell relgrelsi 
yang baik selharulsnya tidak telrjadi intelrkorellasi antara variabell indelpelndeln (tidak ada mulltikolinelaritas). 
Mulltikolinelaritas diulji delngan melnggulnakan meltodel Tolelrancel dan VIF (Variancel Inflaction Factor) 
masing-masing variabell indelpelndeln. a. H0 ditelrima jika t hitulng ≤t tabell ataul sig t ≥ 0,05 b. Ha ditolak 
jika t hitulng > t tabell ataul sig t < 0,05 

 Uji Simultan (Uji F) 

Ulji F dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelndeln selcara belrsama telrhadap variabell 
delpelndeln. Delngan variabell indelpelndeln yaitul Motivasi dan Strels kelrja telrhadap variabell delpelndeln yaitul 
Kinelrja Reltelnsi Pelgawai. Belntulk pelnguljiannya selpelrti belrikult: 

1. H0: b1, b2 + 0, artinya tidak telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara variabell telrikat (X1,X2) 
delngan variabell belbas (Y).  

2. H1: b1, b2 G 0, artinya telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara variabell telrikat (X1,X2) 
delngan variabell belbas (Y) 
Kritelria pelngambilan kelpultulsannya yaitul:   
1. H0 ditelrima jika nilai sig > 0,05 2.  
2. H1 ditelrima jika nilai sig < 0,05 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar variabell belbas melnjellaskan 
variabell telrikat. Nilai koelfisieln deltelrminasi telrleltak di antara 0 dan 1. Nilai deltelrminasi yang kelcil belrarti 
kelmampulan variabelrl-variabell belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat sangat telrbatas. Jika nilai yang 
melndelkati (1) belrarti hulbulngan variabell selmakin kulat, selbaliknya jika nilai yang melndelkati (0) belrarti 
hulbulngan variabell selmakin lelmah.Hasil dan Pembahasan 

  
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Regresi Motivasi (X1) Stres Kerja (X2) Dan Retensi Pegawai (Y) 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. Elrror Belta   

1 (Constant) 5.722 8.901  .643 .523 

MOTIVASI 1.178 .319 .458 3.689 .001 

STRElS KElRJA -.123 .081 -.188 -1.512 .137 
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a. Delpelndelnt Variablel: RElTElNSI PElGAWAI 

       Sulmbelr : Hasil data Spss, 2025 

Dari hasil relgrelsi linelar belrganda pada tabell di atas, dipelrolelh pelrsamaan selbagai belrikult: 

𝑌 = 	𝛼 + 	𝛽𝑋1 + 	𝛽𝑋2 + 	𝜀 
𝑌 = 	5,722 + 	1,178 + (−0,123) 

 Dari hasil pelrsamaan relgrelsi di atas dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1. Nilai Konstanta selbelsar 5,722 melnulnjulkkan bahwa apabulla variabell konstan ataul sama delngan 0, 
maka reltelnsi pelgawai selbelsar 5,722. 

2. Belsarnya nilai koelfisieln relgrelsi variabell motivasi (X1) adalah 1,178. Hal ini belrarti bahwa jika 
variabell motivasi melngalami pelningkatan selbelsar 1 poin, maka akan melningkatkan reltelnsi pelgawai 
selbelsar 1,178, delngan asulmsi variabell lain selpelrti strelss kelrja belrada dalam keladaan konstan ataul 
sama delngan 0. 

3. Belsarnya nilai koelfisieln relgrelsi variabell strelss kelrja (X2) adalah -0,123. Hal ini belrarti bahwa jika 
variabell multasi melngalami pelningkatan selbelsar 1 poin, maka akan melningkatkan Selmangat Kelrja 
karyawan selbelsar -0,123, delngan asulmsi variabell lain selpelrti motivasi belrada dalam keladaan konstan 
ataul sama delngan 0. 

 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. Elrror Belta   

1 (Constant) 5.722 8.901  .643 .523 

MOTIVASI 1.178 .319 .458 3.689 .001 

STRElS KElRJA -.123 .081 -.188 -1.512 .137 

a. Delpelndelnt Variablel: RElTElNSI PElGAWAI 

      Sulmbelr : Hasil data Spss, 2025 

Pelrolelhan nilai ttabell dilakulkan delngan melnggulnakan rulmuls Delgrelel of Freleldom: 

Df = n-k (julmlah relspondeln-julmlah variabell) 

Df = 52-3 

Df = 49 

Taraf signifikansi 5% =0,05 

Jadi, nilai dari ttabell adalah 2,00958 (nilai ini dipelrolelh dari melncari titik telmul antara nilai Df dan taraf 
signifikansi pada tabe ll T). 

Belrdasarkan hasil pelnguljian di atas, dipelrolelh kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Variabell motivasi (X1) melmiliki nilai thitulng (3,689) > ttabell (2,00958) dan nilai signifikansi 0,001 < 
0,05. Hal ini belrarti bahwa variabell motivasi belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap variabell 
reltelnsi pelgawai.  
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2. Variabell strels kelrja (X2) melmiliki nilai thitulng (-1,512) < ttabell (2,00958) dan nilai signifikansi 0,137 > 
0,05. Hal ini belrarti bahwa variabell strelss kelrja tidak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 
variabell reltelnsi pelgawai.  

Hasil Uji F(Simultan) 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 282.253 2 141.127 7.908 .001b 

Relsidulal 874.420 49 17.845   

Total 1156.673 51    

a. Delpelndelnt Variablel: RElTElNSI PElGAWAI 

b. Preldictors: (Constant), STRElS KElRJA, MOTIVASI 

Sulmbelr : Hasil data Spss, 2025 
Pelrolelhan nilai Ftabell dapat dilakulkan delngan cara selbagai belrikult: 

N1 = k-1 (julmlah variabell-1) 

N1 = 3-1 

N1 = 2 

N2 = n-k (julmlah relspondeln-julmlah variabell) 

N2 = 52-3 

N2 = 49 
Nilai Taraf Signifikan 5%=00,05 
Jadi, nilai Ftabell yang dipelrolelh adalah 3,19 (dipelrolelh delngan melnelntulkan titik telmul nilai N1 dan N2) 
 

Dari hasil pelnguljian selcara simulltan, dipelrolelh nilai Fhitulng 7,908> Ftabell 3,19 dan nilai signifikansi 
0,001<0,05. Hal ini belrarti bahwa variabell motivasi (X1) dan strelss kelrja (X2) selcara simulltan (belrsama-
sama) belrpelngarulh telrhadap variabell Y (reltelnsi pelgawai). 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .494a .244 .213 4.22437 

a. Preldictors: (Constant), STRElS KElRJA, MOTIVASI 

Sulmbelr : Hasil data Spss, 2025 

Hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi pada tabell di atas melnulnjulkkan nilai R Sqularel 
selbelsar 0,244 ataul 24,4%. Hal ini belrarti bahwa kelmampulan variabell motivasi (X1) dan strels 
kelrja (X2) dalam melnjellaskan variasi reltelnsi pelgawai adalah selbelsar 24,4%, dan 75,6% sisanya 
dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak dibahas ataul dimasulkkan pada pelnellitian ini. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Retensi Pegawai Pada Kantor Dinas   Kependudukan 

Pencatatan Sipil Polewali Mandar 
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Motivasi kelrja melrulpakan kelgiatan yang dapat melmicul ataul melnimbullkan kelinginan selorang 
karyawan ulntulk belkelrja selrta melmbelrikan prelstasi kelrja selsulai delngan tuljulan pelrulsahaan. Motivasi kelrja 
adalah dorongan dari dalam dan lular diri pelgawai ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul dalam pelkelrjaan melrelka. 
Motivasi adalah faktor pelnelntul yang melndorong pelgawai ulntulk belrkomitmeln dan belrtahan dalam sulatul 
intansi ataul organisasi.dalam ulpaya melningkatkan reltelnsi pelgawai, motivasi pelrlul dibanguln delngan baik 
ulntulk melndorong pelgawai ulntulk belkelrja delngan selpelnulh hati dalam melncapai tuljulan instansi. Motivasi 
yang baik dapat melmbantul melningkatkan reltelnsi karyawan dalam belkelrja ulntulk melraih tuljulan belrsama 
di dalam organsiasi. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan, dipelrolelh nilai thitulng yang lelbih belsar daripada 
nilai ttabell (3,689>2,00958) selrta nilai signifikansi 0,001<0,05. Hal ini be lrarti bahwa, motivasi melmiliki 
pelngarulh positif dan signifikan telrhadap reltelnsi pelgawai. Selhingga dapat diindikasikan selmakin tinggi 
motivasi, maka selmakin tinggi pulla reltelnsi pelgawai pada Kantor Dinas Kelpelnduldulkan Pencatatan Sipil 
Kabulpateln Polelwali Mandar. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Retensi Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan 
Pencacatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar 
Strels kelrja adalah kondisi se lselorang melrasakan sulatul telkanan ulntulk belkelrja yang belruljulng pada 

pelrulbahan elmosi, pikiran dan kelselhatan pegawai. Strels julga melrulapakan relaksi selselorang saat melngalami 
belrbagai telkanan yang melnyelbabkan pelrulbahan pelrilakul,dalam kaitannya delngan reltelnsi pelgawai, 
keladaan strels pelrlul dilakulkan pelnangangan delngan selgelra, karelna strels kelrja yang tinggi dapat 
melnulrulnkan motivasi selselorang dalam belkelrja yang akhirnya belruljulng pada melnulrulnnya tingkat reltelnsi 
pelgawai. 

Belrdasarkan hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan, dipelrolelh nilai thitulng yang lelbih kelcil daripada 
nilai ttabell (-1,512<2,00958) selrta nilai signifikansi 0,137>0,05. Hal ini be lrarti bahwa tidak telrdapat 
pelngarulh yang positif dan signifikan antara variabell strels kelrja dan reltelnsi pelgawai pada kantor Dinas 
Kelpelnduldulkan Pecatatan Sipil Kabulpateln Polelwali Mandar. 

Pengaruh Motivasi dan Stres Kerja Terhadap Retensi Pegawai Pada Kantor Dinas 
Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar 

Belrdasarkan hasil pelnguljian simulltan pada tabell Anova, dipelrolelh nilai Fhitulng selbelsar 7,908 lelbih 
belsar dari nilai Ftabell 3,19 selrta nilai signifikansi 0,001<0,05. Hal ini be lrarti bahwa variabell motivasi dan 
strels kelrja selcara simulltan ataul belrsama-sama belrpelngarulh pada variabell reltelnsi pelgawai pada Dinas 
Kelpelnduldulkan dan Catatan Sipil Kabulpateln Polelwali Mandar, selhingga dapat diindikasikan selmakin baik 
motivasi selrta melnulrulnnya tingkat strels kelrja pada pelgawai, maka akan selmakin melningkat pulla tingkat 
reltelnsi pelgawai 

 
4. Kesimpulan 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli motivasi dan strels kelrja telrhadap reltelnsi pelgawai. 
Relspondeln dalam pelnellitian ini yaitu pegawai honorer yang belrjulmlah 52 orang yang belkelrja di kantor 
dinas kelpelnduldulkan pelncacatan sipil kabulpateln polelwali mandar. Belrdasarkan data yang tellah 
dikulmpullkan dan hasil pelnguljian yang tellah dilakulkan telrhadap pelrmasalahan delngan melnggulnakan 
modell relgrelsi linelar belrganda, maka dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult : 
1. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa variabell motivasi pelngarulh positif telrhadap reltelnsi pelgawai.  
2. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa variabell strelss kelrja tidak melmiliki pelngarulh telrhadap reltelnsi 

pelgawai.  
3. Motivasi dan strelss kelrja belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap reltelnsi pelgawai 

Dari hasil di atas bahwa variabell motivasi dan strelss kelrja selcara simulltan ataul belrsama-sama 
belrpelngarulh pada variablel reltelnsi pelgawai pada kantor dinas kelpelnduldulkan pelncacatan sipil kabulpateln 
polelwali mandar,selhingga dapat indikasikan selmakin baik motivasi selrta melnulrulnnya tingkat strelss kelrja 
pada pelgawai.maka akan selmakin melningkat pulla tingkat reltelnsi pelgawai. 
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